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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Guru sebagai figur manusia sumber yang menempati posis dan
memegang peranan penting dalam pendidikan menempati kedudukan yang
terhormat di masyarakat. Masyarakat yakin bahwa figur gurulah yang dapat
mendidik anak didik mereka agar menjadi orang yang berkepribadian mulia,
guru mempunyai tanggung jawab untuk mencerdaskan kehidupan siswa. Siswa
adalah setiap anak yang menerima pengaruh dari’ seseorang atau sekel ompok
orang yang menjaankan kegiatan pendidikan. Persoalan perbedaan individual
siswa perlu, mendapat” perhatian dari guru sehubungan dengan pengelolaan
pengajaran agar dapat berjalan secara kondusif. *

Kata ' guru—(teachers)—dalam makna tuas—adalah, semua tenaga
kependidikan yang menyelenggarakan tugas-tugas pembelgjaran di- kel asuntuk
beberapa mata pelgjaran, termasuk’ praktik atau seni vokasional pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah.Guru adal ah faktor penentu keberhasilan proses
pembel gjaran yang berkualitas. Sehinggaberhasi| tidaknya pendidikan mencapai
tujuan selalu dihubungkan dengan kiprah para guru. Oleh karena itu, usaha-
usaha yang dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan hendaknya dimulai
dari peningkatan kualitas guru. Guru yang berkualitas diantaranya adalah
mengetahui dan mengerti peran dan fungsinya dalam proses pembelgjaran yang
berlangsung-disekol ah tidak dapat dipisahkan dengan proses pembelajaran.?

Pembel gjaran menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat
20 adalah prosesinteraksi siswa dengan pendidik dan sumber belgar pada suatu
lingkungan belgjar (Sisdiknas).®

Guru bersama orang tua yang bersungguh-sungguh dalam membimbing
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dan mendidik anak untuk rgjin membaca dan belgjar, tentu akan mengantarkan
anak padakeberhasilan. Membaca, menulis, dan berhitung merupakan salah satu
aktivitas yang paling penting dalam hidup dan dapat dikatakan bahwa semua
proses belgjar didasarkan pada kemampuan membaca. Kemampuan membaca
kemudian menulis dan ketika seseorang telah bisa membaca dan menulis disusul
dengan kemampuan berhitung, ketiga unsur ini sangat penting dikuasai.
Membaca, menulis, dan berhitung merupakan salah satu aktivitas yang paling
penting dalam hidup dan dapat dikatakan bahwa semuaproses bel gjar didasarkan
pada kemampuan membaca. Pendapat Rahim membaca merupakan suatu
kegiatan rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan
tulisan, juga“melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan
metakognitif. "M embaca adalah kegiatan yang sangat penting dalam dunia
pendidikan.*

Dalam proses pendidikan, kegiatan belajar mengajar merupakan.suatu
kegiatan inti. Tujuan pendidikan akan dicapai dalam bentuk terjadinya tingkah
laku dalam diri pel g ar, dan'sudah menjadi harapan semua pihak agar siswadapat
mencapa hasil| belgar yang sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan
masingmasing. Karena berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak
tergantung..pada proses pembelgaran yang dialami oleh siswa. Motivasi
membaca sangat penting bagi anak sebagai fondas untuk menolong anak
menjadi pembelgjar sepanjang hayat atau life long learner karenabuku adal ah
jendela dunia yang akan membawa siapapun ke mana sgja.

Upaya memupuk minat baca pada anak diperlukan adanya kesediaan
orangtua untuk menyediakan buku-buku yang bermutu untuk membacanya
di rumah. Keadaan ini merupakan salah satu wujud kerja sama sekolah
dengan orang tua mengenai pengenalan kemampuan calistung pada anak-

anak. Sekolah mengenalkan dengan berbagai metode dan media
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pembelgjaran, sedangkan orang tua juga memiliki upaya mengenalkan
kemampuan membaca, menulis dan berhitung pada putra-putrinya dengan
berbagai penyediaan buku-buku menarik, kesediaan untuk membacakannya,
dan beberapa upaya yang lainnya. Bagi anak-anak yang gemar membaca
sebenarnya merupakan hiburan atau kesenangan. Namun, hiburan atau
kesenangan itu, sering kali tanpasadar dicegah orang tua, bahkan seharusnya
orang tua memupuknya dengan bak. Keadaan anak tersebut sangat
dipengaruhi pola pendidikan orang tua di rumah yang dapat. memberikan
kesempatan anak bereksplorasi atau bahkan menunjukkan emos marahnya
karenadinding rumah kotor dan-kelelahan -membacakan cerita berulang-
ulang. Pilthan sikap orang tua akan-mempengaruhi-tingkat pengenalan anak
terhadap calistung. Hal ini° sangat mempengaruhi terhambatnya minat serta
motivasi baca anak yang akan memberikan efek selanjutnya pada menulis
dan berhitung. Dalam proses pendidikan, kegiatan belgjar mengajar
merupakan suatu kegiatan inti. Tujuan pendidikan akan dicapal dalam bentuk
terjadinyatingkahlaku dalam diri pelgjar, dan sudah menjadi harapan semua
pihak agar siswa dapat mencapai hasil belgar yang sebaik-baiknya sesuai
dengan kemampuan masing- masing. Karena berhasil tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan banyak tergantung pada proses pembelgaran yang
dialami oleh siswa sebagai peserta didik.®

Siswa usia 6-7 tahun mereka baru sgja masuk pendidikan dasar. Pada
PAUD, Taman Kanak-Kanak kebanyakan belum di kenalkan dengan membaca,
menulis dan berhitung. Ketika mereka masuk kelas | mereka dihadapkan pada
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mata pelgaran yang menuntut kemampuan mereka dalam membaca, menulis
dan jugaberhitung. Membaca adal ah sebuah keharusan bilakitaingin menguasai
dunia. Dengan membaca, pandangan kita menjadi |ebih terbuka terhadap hal-hal
baru yang tidak kita ketahui sebelumnya. Bila sebelumnya membaca identik
dengan buku, makadi jaman yang serbadigital ini membacatidak hanyaterpaku
padamembacabuku karenasegalainformasi terkini telah tersediadi duniamaya.
Dalam proses belgjar mengajar di sekalah, setiap guru senantiasamengharapkan
agar siswanya dapat mencapai” hasil _belgar yang: sebaik-baiknya. Pada
kenyataanya banyaksiswa yang menunjukkan gejaatidak dapat mencapai hasil
belgjar sebagai manayang diharapkan. Beberapa siswa masihimenunjukkan nilai
yang rendah ‘meskipun telah diusahakan dengan sebaik-haiknya oleh guru.
Dalam proses pembelgjaran, guru sering kali menghadapi anak yangtidak dapat
mengikuti_pelgjaran dengan lancar. Dengan kata lain, guru sering menghadapi
siswa-siswa'yang mengalami kesulitan belgjar.’

K emampuan membaca, menulis dan berhitung belum dapat dicapai-oleh
semua siswa di. kelas 1. Hampir 50% siswa mengalami Kesulitan .dalam
membaca padahal kemampuan membaca adalah kemampuan dasar yang-harus
dimiliki agar'selanjutnya anak dapat menulis dan berhitung secara baik .

[Imu pengetahuan sangat dibutuhkan sangat dibutukan oleh manusia untuk
mencapal kebahagian hidup, baik di dunia maupun akhirat.- Sehubungan dengan
itu, Allah-mengajarkan kepada Adam dan semua keturunannya. Dengan ilmu
pengetahuan itu, manusia dapat mel aksanakan tugasnya dalam kehidupan sehari
ini, baik tugas khalifah maupun tugas ubudiah. Oleh karena itu, Rasullulah,
menganjurkan, dan memotivasi umatnya agar menuntut ilmu pengetahuan.
Sehubungan dengan ini ditemukan ayat a-qur’an pada surah Al-Alaqg ayat ke 1-
5, yaitu sebagai berikut:

SesN a, ot o B I T G ol ke

Artinya: Bacalah dengan menyebut nama Tuahanmu yang menciptakan,

Diamenciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Y ang
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Mahamulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena, Dia mengajarkan manusia
apa yang tidak diketahuinya.®

Guru sdlalu menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses
pencapai an tujuan pendidikan. Tanpa guru pendidikan tidak akan dapat berjalan
sebagaimana mestinya. Karena itu, guru mutlak perlu mengetahui
kebijaksanaan-kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan, sehingga
dapat melaksanakan ketentuan-ketentuan yang merupakan kebijaksanaan
tersebut. Untuk menjaga. agar-guru Indonesiatetap -mel aksanakan ketentuan-
ketentuan yang merupakan kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan,
kode etik gurulndonesiamengaturhal tersebut, seperti yang tertentu dalam dasar
kesembilan dari kode etik guru.

Pada dasarnya sekolah di biasanyadijumpai anak didik yang mengal ami
kesulitan belgjar. Masalah yang satu ini tidak hanya dirasakan oleh sekolah
diperkotaan; tapi-juga dimiliki oleh sekolah dipedesaan. Hanya sgjayang
membedakannya pada sifat, jenis, dan faktor penyebabnya. Setiap. kali
mengal ami-kesilitan'belgjar anak didik yang satu dapat diatasi tetapi pada waktu
yang lain muncul lagi kasuskesulitan belgjar siswayanglain. Dalam setiap bulan
atau bahkan dalam setiap minggu tidak jarang ditemukan siswayang-mengal ami
kesulitan dalam belgar belgar. Walaupun sebenarnya masalah yang
mengganggu keberhasilan belgjar siswa ini sangat tidak disenangi oleh. guru
bahkan oleh siswa itu sendiri.

Tetapi disadari atau tidak kesulitan belgjar datang sendirinya kepada
siswa. Namun, begitu usaha demi usaha harus diupayakan dengan berbagai
strategi dan pendekatan agar anak didik dapat dibantu keluar dari kesulitan
belgjar. Ini harusditindak lanjuti secepatnya, supaya siswa dapat meraih prestas
belagjar yang memuaskan nantinya. Membaca, menulis, dan berhitung
merupakan salah satu aktivitas yang paling penting dalam hidup dapat dikatakan
bahwa semua proses belgar didasarkan pada kemampuan membaca, menulis
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dengan pena, Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya., Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan
Terjemahan. Hal. 1079



dan berhitung. Membaca, menulis dan berhitung merupakan suatu kegiatan yang
rumit, namun jika disenangi oleh siswa maka guru dapat mendorong keiinginan
siswa untuk dapat mengatasi kesulitan dalam belgjar membaca, menulis dan
berhitung.

Pembelgjaran membaca, menulis dan berhitung saat ini tidak perlu

dianggap tabu bagi anak didik. Ha yang paling penting adalah
merekonstruksi cara untuk. mempelgarinya agar anak-anak menganggap
kegiatan belgar mereka tak-ubahnya seperti bermain-dan bahkan memang
berbentuk sebuah” permainan.” Hal 'ini perlu demi', terciptanya Suasana
pembelgjaran yang dapat memberi rasa aman, nyaman dan meningkatkan
kesigpan anak dalam belgar. Pada kenyataannya masih banyak siswa yang
menunjukkan gejaa yang-tidak -dapat mencapai hasil belgar karena
mengalami-kesulitan belgjar. Beberapa siswa masih menunjukan nilai' yang
masih rendah meskipun telah diusahakan dengan sebaik-baiknya oleh guru
dalam proses pembelgjaran. Guru sering kali menghadapi adanya anak yang
tidak dapat mengikuti pelgaran dengan lancar. Dengan katalain, guru sering
menghadapl siswarsiswi yang mengalami kesulitan belgjar. Berdasarkan
observas awa pada bulan agustus yang peneliti lakukan sebelumnya di
sekolah dasar negeri 99 kaur maka diperoleh gambaran bahwa peneliti
menemukan masalah yang dihadapi, siswa malas dan kurangnya mengulang
pembelgjaran ketika dirumah sehinnga perkembangannya untuk membaca
itu lambat, siswa sulit menulis ketika guru memerintakan ambil kartu huruf
‘ibu’ siswa bisa sedangkan diperintah untuk menulis kata “ibu’ siswa tidak

bisa, siswakurang semangat untuk sekolah sering tidak masuk, siswakurang



memperhatikan guru saat menejelaskan pembelgjaran dan ada yang hanya
diam duduk di kursi, siswa dan memang ada siswa yang lambat daya
tangkapnnya sehingga mengakibatkan siswa sulit untuk pahamnya, siswa
sulit memahami perintah, siswa belum bisa membedakan penjumlahan dan
pengurangan. upaya yang dilakukan guru khususnya guru kelas Il untuk
mengatasi kesulitan belgjar siswa dalam membaca, menulis dan berhitung
masih kurang maksimal: Untuk-itu pentingnya kemampuan dalam membaca
yang kemudian disusul dengan kemampuan menulis dan berhitung. pada
siswa tingkat dasar.

Berdasarkan latar belakang - diatas, maka peneliti _akan ‘melakukan
penelitian-dengan judul “Upaya Guru Dalam Mengatas Kesulitan Belajar
Membaca,-M enulis dan Ber hitung Siswa Kelas 11 di Sekolah Dasar Negeri
99 Kaur”

B.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakangdiatas, maka rumusan masalahnya-adalah
bagai mana upaya guru dalam mengatasi kesulitan belgar membaca, menulisdan
berhitung siswakelas 11 di SDN 99 kaur ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui upaya guru dalam mengatasi kesulitan belgar membaca,
menulis dan berhitungsiswa kelas |1 di SDN 99 Kaur.
2. Manfaat Pendlitian

a. SecaraTeoritis

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi

referenss dalampengembangan ilmu pendidikan dalam upaya



mengatas kesulitian belgjar membaca, menulis dan berhitung pada

siswa sekolah dasar.

. Secara Praktis

Bagi lembagayang di teliti diharapapkan dapat memberikan
arahan dalam mengatasi kesulitan belgar menulis pada siswa.
Manfaat Praktis antaralain:

1) Bagi guru, Terutama pada-guru kelas 1l di SDN 99 Kaur.
Bagaimana.upaya guru dalam mengatasi-kesulitan siswa kelas 11
dalam belg ar-membaca, menulis dan berhitung

2) Bagi-siswa, memperbaiki cara belgjaranak didik supaya mudah
dipahami ‘dan memoativasi, semangat belgjar baik di sekolah
maupun dirumah:.

3) Bagi sekolah, meningkatkan perhatian-guru terhadap anak didik
terutama yang masih memiliki daya tangkap masih rendah.



